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Abstract 

This research aims to determine the effect of perception in the field of taxation, career motivation, financial rewards, tax 

knowledge, and self-confidence on a career in taxation. This research was conducted by taking a population of students 

majoring in accounting at the Kudus Regency. The sampling method used was the purposive sampling method with the 
characteristics of active students majoring in accounting who have completed taxation courses, with a total sample of 

321 respondents. Data collection in this research was done by distributing questionnaires offline and online in the form 

of a series of statements filled in by respondents and measured using a Likert scale. The data analysis method used in this 

study is multiple linear regression analysis using SPSS version 26. The results of this study show that perception in the 

field of taxation, career motivation, and self-confidence have a positive effect on interest in a career in taxation, while 

financial reward and tax knowledge have no effect on interest in a career in taxation. 

Keywords: Perceptions, Motivation, Financial Reward, Tax Knowledge, Self-Confidence and Interest in a Career in 

Taxation. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi bidang perpajakan, motivasi karir, penghargaan finansial, 

pengetahuan pajak dan kepercayaan diri untuk berkarir di bidang perpajakan. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 

populasi mahasiswa jurusan akuntansi di Kabupaten Kudus. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan karakteristik mahasiswa aktif program studi akuntansi yang sudah menempuh mata kuliah 

perpajakan dengan sampel total sebanyak 321 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menyebarkan kuesioner secara offline maupun online yang berupa serangkaian penyataan yang diisi oleh responden dan 

diukur menggunakan skala likert. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi bidang perpajakan, 

motivasi karir, dan kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang 

perpajakan, sedangkan penghargaan finansial dan pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. 

Kata kunci: Persepsi, Motivasi, Penghargaan Finansial, Pengetahuan Pajak, Kepercayaan Diri, Minat Berkarir di Bidang 

Perpajakan. 

 

 

1. Pendahuluan 

Era saat ini, dengan semakin meningkatnya 

investasi di Indonesia membuka peluang kerja yang 

sangat luas terutama untuk lulusan perguruan tinggi [1]. 

Peningkatan investasi ini dapat memberikan dampak 
pada terbukanya lapangan pekerjaan yang sangat luas 

sehingga kesempatan kerja semakin besar. Data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik per Februari 2022, 

memperkirakan mayoritas tenaga kerja yang dibutuhkan 

berada pada sektor jasa dengan persentase 48,44%.  

Kemudian, diikuti dengan kebutuhan tenaga kerja pada 

sektor pertanian sebesar 29,96% yang mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Dilanjutkan 

kebutuhan sektor industri yang membutuhkan proporsi 

tenaga kerja sebanyak 21,59% yang menunjukkan 

peningkatan aktivitas industri manufaktur seiring 

pemulihan ekonomi akibat dampak dari pandemi. 

Selanjutnya, tidak sedikit perusahaan yang memerlukan 

fresh graduate perguruan tinggi untuk menjadi bagian 

dari perusahaan agar perusahaan lebih maju dan 

berkembang. Adapun tenaga kerja pada sektor jasa yang 
banyak diperlukan ialah pada sektor pajak. Sektor 

perpajakan pada perusahaan dianggap mempunyai 
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peranan yang sangat vital karena mempunyai fungsi 

sebagai manajemen perpajakan, organisasi perpajakan, 

serta memenuhi kewajiban pajak badan  [1]. 

Perluasan kegiatan perekonomian di Indonesia tak 

terlepas dari peranan pajak, sebab pajak merupakan 

penyumbang utama penerimaan negara. Dalam rangka 

melaksanakan kegiatan memungut pajak yang baik, 

terdapat satu hal yang berpengaruh yaitu ketersediaan 

tenaga professional di bidang pajak yang cukup. Data 

yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak 
menunjukkan bahwa jumlah pegawai Direktorat Jenderal 

Pajak  terus mengalami penurunan selama dua tahun 

terakhir [2]. Sedangkan total konsultan pajak yang  

bergabung pada Ikatan Konsultan Pajak Indonesia 

sampai tahun 2020 mencapai 5.040 jiwa yang terdapat di 

berbagai wilayah di Indonesia [1]. Berikut ini 

perkembangan jumlah pegawai Direktorat Jenderal Pajak 

di Indonesia selama tahun 2020-2022: 

 

 
Gambar 1. Perkembangan Jumlah Pegawai Direktorat 

Jenderal Pajak di Indonesia tahun 2020-2022 

 

Kebutuhan sumber daya manusia professional 

yang menguasai pajak tidak sekadar diperlukan instansi 

pemerintah saja, namun sektor swasta juga tentunya 

sangat memerlukan tenaga professional khususnya 

akuntansi yang mengetahui dan menguasai dalam hal 

menghitung dan mengelola pajak yang baik bagi 

perusahaan. Mahasiswa akuntansi memiliki peluang 

yang besar untuk berkarir di bidang perpajakan, karena 

akuntansi berkaitan erat dengan perpajakan yang mana 

pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
perusahaan dan harus dihitung dengan benar guna 

menghindari kekeliruan saat pelaporan pajak. Sehingga, 

mahasiswa akuntansi dianggap benar-benar menguasai 

dan mengerti terkait pengelolaan perpajakan [1]. 

Karir pada bidang perpajakan dinilai mempunyai 

prospek yang sangat luas khususnya untuk mahasiswa 

lulusan akuntansi di Kabupaten Kudus sebab karir di 

bidang tersebut belum banyak diminati. Kurangnya 

minat dalam berkarir di bidang perpajakan ini disebabkan 

karena masih kurangnya pengetahuan mahasiswa terkait 

perpajakan dan peluang kerja di bidang perpajakan. 
Kebutuhan sumber daya manusia/tenaga kerja 

perpajakan ini memberi peluang besar bagi mahasiswa 

lulusan akuntansi di Kabupaten Kudus. 

Berikut adalah gambar lulusan program studi 

akuntansi Universitas Muria Kudus yang berkarir di 

bidang perpajakan berdasarkan data dari Pusat Karir dan 

Pelacakan Alumni (PKPA) Universitas Muria Kudus 

pada Tahun 2024: 

 

 

Gambar 2. Lulusan Program Studi Akuntansi 

Universitas Muria Kudus yang Berkarir di Bidang 

Perpajakan 

 

Fenomena ini memberikan gambaran bahwa karir 

di bidang perpajakan termasuk karir yang sangat 

menjanjikan. Lebih lanjut lagi, dinamika ilmu perpajakan 

di Indonesia juga dapat menjadi tantangan sekaligus 

peluang. Karena tidak semua orang bisa mengikuti 

peraturan dan kebijakan perpajakan yang selalu berubah. 
Mahasiswa S1 program studi akuntansi 

khususnya pada tahap akhir mata kuliah, tentu sudah 

mempertimbangkan serta mempersiapkan dalam 

memutuskan profesi yang hendak dijalaninya. Dalam 

proses ini, mereka menjumpai banyak peminatan karir 

yang berbeda. Maka dari itu, mahasiswa hendaknya 

betul-betul sanggup dalam peminatan karir yang tepat. 

Minat berkarir di bidang perpajakan merupakan 

ketertarikan atau rasa senang yang timbul dari diri 

seseorang untuk berkarir di bidang perpajakan. Minat 

tidak muncul dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor. Terdapat dua faktor yang dapat 

memengaruhi minat. Unsur pertama yaitu unsur intrinsik 

(yang terdapat pada pribadi masing-masing individu itu 

sendiri) seperti persepsi, motivasi, emosi, dan kebutuhan. 

Faktor kedua yaitu faktor ekstrinsik (faktor yang berasal 

dari luar) seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Berdasarkan penelitian terdahulu, faktor-

faktor yang berpengaruh pada minat mahasiswa dalam 

menentukan karir pada bidang perpajakan yaitu persepsi 

bidang perpajakan, motivasi karir, penghargaan finansial, 

pengetahuan pajak, dan kepercayaan diri. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian [3] mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang 

perpajakan pada mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
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sebelumnya ialah pada objek penelitian dan waktu 

penelitian. Dari segi objek penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini mengambil populasi dan sampel 

mahasiswa S1 akuntansi perguruan tinggi di Kabupaten 

Kudus yang meliputi Universitas Muria Kudus, 

Universitas Muhammadiyah Kudus dan IAIN Kudus 

dikarenakan minat mahasiswa di Kabupaten Kudus untuk 

berkarir di bidang perpajakan terbilang masih cukup 

rendah. 

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 

2.1 Minat Berkarir di Bidang Perpajakan 

[4] mendefinisikan minat berkarir di bidang 

perpajakan sebagai fokus daya pikir, rasa senang, 

keinginan atau ketertarikan terhadap karir di bidang 

perpajakan. Selanjutnya menurut [5] minat berkarir di 

bidang perpajakan adalah kemauan yang muncul dari 
individu itu sendiri dalam memilih karir di bidang 

perpajakan yang dipengaruhi oleh lingkungannya. 

2.2 Persepsi Bidang Perpajakan  

Persepsi dalam bidang perpajakan merupakan 

suatu pandangan individu tentang dunia perpajakan, yang 

didapatkan dari rangsangan yang diperoleh dari panca 

inderanya [3]. Mahasiswa akuntansi hendaknya 
mempunyai cara pandang yang positif terhadap 

perpajakan. Positif atau negatif cara pandang mahasiswa 

terhadap perpajakan dapat memengaruhi tindakan 

mereka dalam memilih karir di bidang perpajakan [6]. 

2.3 Motivasi Karir 

Motivasi karir adalah rangsangan yang berasal 

dari diri sendiri guna mendalami suatu profesi yang 

ditentukan sebelumnya dengan tujuan untuk meraih 
jabatan, posisi, dan penghargaan atau menggapai 

keterampilan professional yang tinggi [7]. Motivasi karir 

mampu dijadikan sebagai pendorong individu dalam 

meningkatkan keterampilan yang dimilikinya sebagai 

sebuah potensi untuk mencapai karir. 

2.4 Penghargaan Finansial 

Penghargaan finansial merupakan seluruh 

penghasilan dalam bentuk uang, barang langsung 
maupun barang tak langsung yang diperoleh pekerja 

sebagai balas jasa dari perusahaan. Dengan adanya 

penghargaan finansial baik yang berupa upah maupun 

gaji,  dapat memenuhi kebutuhan karyawan, dan 

karyawan tersebut mendapatkan kepuasan akan kerja dari 

posisi dalam pekerjaannya [8]. 

2.5 Pengetahuan Pajak  
Pengetahuan perpajakan diartikan sebagai 

pemahaman tentang konsep dan ketentuan umum di 

bidang perpajakan, jenis-jenis pajak yang ditetapkan di 

Indonesia, mulai dari subjek pajak, tarif pajak, cara 

menghitung serta mencatat pajak terutang hingga cara 

melapor pajak [3].  Pengetahuan pajak ini diperlukan bagi 

wajib pajak dalam memberikan informasi terkait dengan 

perpajakan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Pengetahuan pajak ini sangat penting dan berpengaruh 

terhadap perilaku wajib pajak dalam sistem perpajakan 

yang adil [9]. 

2.6 Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan kegiatan menilai diri 

sendiri terhadap perilaku baik ataupun buruk, benar 

ataupun salah serta kemampuan untuk melakukan suatu 
tindakan sesuai dengan syarat yang telah ditentukan. 

Kepercayaan diri dapat didefinisikan sebagai sikap yakin 

pada diri sendiri atau keyakinan pada kemampuan diri 

yang memungkinkan seseorang dapat mengendalikan 

situasi dan mencapai hasil yang positif dan mempunyai 

manfaat [10].  

 

Perumusan Hipotesis 

Pengaruh Persepsi Bidang Perpajakan terhadap 

Minat Berkarir di    Bidang Perpajakan 

Persepsi bidang perpajakan adalah cara pandang 

individu mengenai perpajakan yang memegang peranan 

penting untuk menentukan karir setiap orang [3]. Dalam 

kehidupan mahasiswa, persepsi ini sebagian besar 

dibentuk oleh pengaruh dari lingkungan dan orang-orang 

terdekatnya. Seperti motivasi yang berkaitan dengan 

karir di bidang perpajakan, pengalaman maupun 

informasi yang diperoleh dari individu yang pernah 

berkarir di perpajakan [3]. Berdasarkan theory of planned 
behavior, persepsi mahasiswa dapat diartikan sebagai 

suatu keyakinan mengenai tindakan dan perintah, baik 

positif atau negatif. Ketika mahasiswa memiliki cara 

pandang yang positif terhadap suatu hal maka ia akan 

mendukung hal tersebut. Tetapi sebaliknya, apabila 

mahasiswa memiliki cara pandang yang negatif terhadap 

sesuatu, maka ia cenderung akan menghindari hal 

tersebut  [9]. Persepsi terhadap suatu karir menjadi salah 

satu faktor yang penting yang berpengaruh pada minat 

berkarir mahasiswa. Sehingga apabila mahasiswa telah 

mempunyai persepsi yang positif mengenai pajak, maka 

peminatan karir pada bidang perpajakan juga semakin 
tinggi. 

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

[3] persepsi bidang perpajakan berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk 

berkarir di bidang perpajakan. Hal ini didukung oleh 

penelitian [11], [12], dan [13] yang menyatakan bahwa 

persepsi perpajakan mempunyai pengaruh positif 

terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 

Berdasarkan landasan teori di atas serta penelitian 

terdahulu, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

H1: Persepsi bidang perpajakan berpengaruh positif 
terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 

 

Pengaruh Motivasi Karir terhadap Minat Berkarir di 

Bidang Perpajakan 

Motivasi karir merupakan sebuah hasrat yang 

timbul dari diri sendiri guna menambah kemampuan 

dalam meraih karir yang diharapkannya [3]. Sementara 

itu, karir merupakan rantaian perbuatan dan tingkah laku 

yang berkaitan dengan kinerja individu selama hidupnya 

[4]. 
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Hubungan antara motivasi karir dan minat ini 

didukung oleh expectancy theory yaitu kecenderungan 

seseorang untuk bertindak dengan harapan bahwa 

tindakan tersebut akan diikuti oleh hasil tertentu. Hal ini 

juga didukung oleh theory of planned behavior dimana 

motivasi seseorang juga dipengaruhi oleh hal-hal yang 

terjadi di lingkungan sekitar orang tersebut. Sehingga 

apabila seseorang memiliki harapan yang tinggi, harapan 

tersebut akan memberikan dampak pada motivasi yang 

meningkat sehingga minat seseorang tersebut juga 
semakin tinggi [14]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [3] memperoleh 

kesimpulan bahwa motivasi karir berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di 

bidang perpajakan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

[15], [16], dan [17] yang juga memperoleh kesimpulan 

bahwa motivasi karir berpengaruh positif terhadap minat 

untuk berkarir dalam bidang perpajakan. Berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu, maka diperoleh hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H2: Motivasi karir berpengaruh positif terhadap 
minat berkarir di bidang perpajakan. 

 
Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Minat 

Berkarir di Bidang Perpajakan 

Faktor pendorong lain dalam minat berkarir di 

bidang perpajakan ialah penghargaan finansial. Hal ini 

dikarenakan tujuan mahasiswa pada suatu karir yaitu 
mendapatkan penghasilan. Berdasarkan theory of 

planned behavior, penghargaan finansial ini termasuk 

dalam attitude toward behavior. Mahasiswa akuntansi 

akan mempertimbangkan apakah karir di bidang 

perpajakan dapat memenuhi kebutuhannya yang berupa 

penghargaan finansial. Ketika penghargaan finansial 

semakin besar dan diberikan secara adil serta wajar, 

maka minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di 

bidang perpajakan juga semakin tinggi [14]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [3] penghargaan 

finansial terbukti berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang 
perpajakan. Penelitian tersebut juga didukung oleh 

penelitian [5] yang mendapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari penghargaan finansial 

terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, 

maka diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3: Penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap 

minat berkarir di bidang perpajakan. 

 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Minat 

Berkarir di Bidang Perpajakan 
Pengetahuan perpajakan adalah kemauan untuk 

mempelajari tata cara dan peraturan perpajakan melalui 

pendidikan formal atau non formal agar seseorang dapat 

meningkatkan pengetahuan perpajakannya. Pengetahuan 

pajak ini bukan hanya pengetahuan yang bersifat 

konseptual saja, melainkan memerlukan kecakapan 

mengenai penghitungan pajak secara teknis [18]. 

Dalam pendekatan theory of planned behavior, 

pengetahuan mampu dijadikan sebuah motivasi individu 

dalam melakukan suatu tindakan. Seseorang yang merasa 

memiliki pengetahuan pada suatu bidang maka keinginan 

untuk menekuni bidang tersebut akan semakin 

meningkat. Pengetahuan yang dimaksud adalah 

pengetahuan mengenai perpajakan. Apabila mahasiswa 

mempunyai pengetahuan tentang perpajakan mahasiswa 

akan mempunyai pandangan terkait apa saja yang perlu 

dilakukan saat menjalankan karir pada bidang tersebut 

dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan yang 

sebenarnya, sehingga pengetahuan pajak ini dapat 
mempengaruhi keinginannya dalam memutuskan akan 

berkarir atau tidak berkarir di bidang perpajakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh [18] menyatakan 

bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian [19] yang menyatakan 

bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap 

minat berkarir di bidang perpajakan. Berdasarkan 

landasan teori dan penelitian terdahulu, maka diperoleh 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H4: Pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap 
minat berkarir di bidang perpajakan. 

 

Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Minat 

Berkarir di Bidang Perpajakan 

Kepercayaan diri merupakan sikap yakin pada 

kemampuan, kesanggupan dan perilaku seseorang dalam 

memecahkan permasalahan dan hal yang dapat dilakukan 

agar tujuannya tercapai [14]. Kepercayaan diri dapat 

diartikan sebagai keyakinan individu mengenai 

kemampuan dirinya serta hasil yang akan diperoleh dari 

kerja kerasnya yang dapat berpengaruh pada perilaku 

mereka [20]. 
Hubungan kepercayaan diri dengan minat 

didukung menggunakan expectancy theory dimana di 

dalam teori ini terdapat salah satu aspek yaitu harapan 

usaha. Ketika seorang individu cenderung tertarik dan 

mempunyai harapan untuk mencapai hasil sesuai dengan 

tujuannya, maka individu tersebut tentunya harus 

mempunyai keyakinan pada dirinya sendiri bahwa 

dirinya bisa melakukan tugas dan melewati kendala  

dalam mencapai tujuannya tersebut [14]. Apabila 

kepercayaan diri seseorang tinggi, maka minat berkarir di 

bidang perpajakan semakin meningkat.  
Penelitian yang dilakukan oleh [3] dan [14] 

menghasilkan kesimpulan bahwa kepercayaan diri 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

untuk berkarir di bidang perpajakan. Berdasarkan teori 

dan penelitian terdahulu, maka diperoleh hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H5: Kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap minat 

berkarir di bidang perpajakan. 

3. Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan yang menguji teori-teori atau 

hipotesis-hipotesis melalui pengukuran masing-masing 

variabel penelitian. Penelitian ini memanfaatkan salah 
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satu model eksplanasi yaitu metode survey. Dengan 

survey informasi akan diperoleh dari responden melalui 

penyebaran kuesioner kepada populasi penelitian. 

 

Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

mahasiswa program studi akuntansi di Kabupaten Kudus 

yang meliputi Universitas Muria Kudus, Universitas 

Muhammadiyah Kudus, dan IAIN Kudus. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling yang 
bertujuan untuk memperoleh sampel yang mewakili 

populasi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: 

1. Mahasiswa aktif program studi akuntansi di 

Kabupaten Kudus. 

2. Mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata 

kuliah perpajakan. 

Adapun dalam menentukan jumlah sampel 

menggunakan teori Slovin dengan batas toleransi 

kesalahan 5%. Penghitungan nilai sampel yang akan 
diambil adalah sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

𝑛 =
1.522

1+1.522(0,05)2
 

 

𝑛 = 317 (jumlah minimal sampel yang digunakan) 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi bivariate pearson dengan membandingkan nilai 

r hitung (pearson correlation) dengan nilai tabel r 
product moment untuk tiap-tiap pernyataan masing-

masing variabel. Apabila diperoleh nilai r hitung > r 

tabel, maka pernyataan dalam kuesioner tersebut dapat 

dikatakan valid [14]. Hasil dari pengujian validitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Validitas 

No. 

 

Variabel 

 

Item 

 

r 

hitung  

r 

tabel 

Hasil 

 

1. 

Persepsi 

Bidang 
Perpajakan 

(X1) 

X1.1 0,680 0,113 Valid 

X1.2 0,708 0,113 Valid 

X1.3 0,639 0,113 Valid 

X1.4 0,708 0,113 Valid 

X1.5 0,743 0,113 Valid 

2. 
Motivasi 

Karir (X2) 

X2.1 0,632 0,113 Valid 

X2.2 0,629 0,113 Valid 

X2.3 0,664 0,113 Valid 

X2.4 0,651 0,113 Valid 

X2.5 0,620 0,113 Valid 

3. 
X3.1 0,609 0,113 Valid 

X3.2 0,751 0,113 Valid 

No. 

 

Variabel 

 

Item 

 

r 

hitung  

r 

tabel 

Hasil 

 

Penghargaan 

Finansial 

(X3) 

X3.3 0,701 0,113 Valid 

X3.4 0,725 0,113 Valid 

X3.5 0,708 0,113 Valid 

4. 
Pengetahuan 

Pajak (X4) 

X4.1 0,775 0,113 Valid 

X4.2 0,787 0,113 Valid 

X4.3 0,808 0,113 Valid 

X4.4 0,775 0,113 Valid 

X4.5 0,750 0,113 Valid 

5. 
Kepercayaan 

Diri (X5) 

X5.1 0,431 0,113 Valid 

X5.2 0,511 0,113 Valid 

X5.3 0,636 0,113 Valid 

X5.4 0,551 0,113 Valid 

X5.5 0,573 0,113 Valid 

X5.6 0,642 0,113 Valid 

X5.7 0,499 0,113 Valid 

6. 

Minat 

Berkarir di 

Bidang 

Perpajakan 

(Y) 

Y.1 0,562 0,113 Valid 

Y.2 0,506 0,113 Valid 

Y.3 0,525 0,113 Valid 

Y.4 0,511 0,113 Valid 

Y.5 0,542 0,113 Valid 

Y.6 0,524 0,113 Valid 

Y.7 0,556 0,113 Valid 

Y.8 0,548 0,113 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

seberapa jauh suatu alat ukur dapat diandalkan dan dapat 

dipercaya. Sebuah variabel penelitian dianggap reliable 

jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 [21]. Hasil dari uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas 

No. 

 

Variabel 

 

Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

 

1. 

 

Persepsi Bidang 

Perpajakan (X1) 

0,720 

 

Reliabel 

 

2. 

 

Motivasi Karir 

(X2) 

0,634 

 

Reliabel 

 

3. 

 
 

Penghargaan 

Finansial (X3) 
0,722 

 
Reliabel 

 

4. 

 

Pengetahuan 

Pajak (X4) 

0,837 

 

Reliabel 

 

5. 

 

Kepercayaan 

Diri (X5) 

0,604 

 

Reliabel 

 

6. 

 

Minat Berkarir di 

Bidang 

Perpajakan (Y) 

0,641 Reliabel 
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi variabel penelitian telah memiliki 

distribusi normal atau tidak. Dalam pengujian ini 

dilakukan dengan metode One Sample-Kolmogorov 

Smirnov. apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05 data dapat dikatakan telah terdistribusi normal 

[21]. Hasil dari pengujian normalitas pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas 

One Sample-Kolmogorov Smirnov Test 

 

0,200 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ada hubungan yang kuat 

antara variabel independen atau tidak.  Model regresi 

yang baik adalah yang tidak terdapat gejala 

multikolinieritas dengan nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai 

VIF ≤ 10 [21]. Hasil dari pengujian multikolinieritas 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 4.  Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Persepsi Bidang Perpajakan  0,875 1,143 

Motivasi Karir 0,950 1,053 

Penghargaan Finansial  0,898 1,114 

Pengetahuan Pajak  0,759 1,317 

Kepercayaan Diri 0,872 1,147 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji adanya kesamaan varian nilai residual pada 

setiap pengamatan dalam model regresi. Salah satu 

metode yang paling akurat dalam melakukan pengujian 

heteroskedastisitas yaitu metode glejser. Menurut [21] 

apabila nilai signifikansi yang dihasilkan antara variabel 

bebas dengan absolut residual lebih dari 0,05 atau 5% 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi bebas dari 

gejala heteroskedastisitas. Model regresi yang baik ialah 

model regresi yang homokedastisitas atau bebas dari 

gejala heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil dari 

pengujian heteroskedastisitas:  

Tabel 5.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi 

Persepsi Bidang Perpajakan  0,148 

Motivasi Karir 0,483 

Penghargaan Finansial  0,683 

Pengetahuan Pajak  0,871 

Variabel Signifikansi 

Kepercayaan Diri 0,452 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini digunakan 
untuk menentukan arah dan mengetahui seberapa 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Persamaan regresi digunakan untuk 

menentukan variabel independen mana yang paling 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen [22]. 

Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda 

penelitian ini: 

 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Coefficients 

Persepsi Bidang Perpajakan  0,112 

Motivasi Karir 0,118 

Penghargaan Finansial  -0,005 

Pengetahuan Pajak  -0,047 

Kepercayaan Diri 0,225 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 

pada tabel 4.14, maka model regresi pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Y = 22,666 + 0,112X1 + 0,118X2 – 0,005X3 – 0,047X4 + 

0,225X5 + e 
 

Uji Hipotesis 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui berapa besar persentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan melihat nilai Adjusted R Square [21]. 

Adapun hasil pengujian koefisien determinasi adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Analisis Koefisien Determinasi 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adj R 

Square 

 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 0,350 0,123 0,109 1,761 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinasi diketahui nilai Adjusted R Square yang 
didapatkan dari model regresi adalah sebesar 0,109. Hal 

ini menunjukkan bahwa minat berkarir di bidang 

perpajakan sebesar 10,9% dipengaruhi oleh persepsi 

bidang perpajakan, motivasi karir, penghargaan finansial, 
pengetahuan pajak, dan kepercayaan diri, sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 89,1% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Statistik F 
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Uji statistik F digunakan untuk menguji pengaruh 

dari seluruh variabel independent (X) terhadap variabel 

dependen (Y) secara bersama-sama. Dalam pengujian ini 

menggunakan nilai signifikansi < 0,05 dan nilai f tabel. 

Dimana dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu 

apabila nilai f hitung > f tabel maka maka H0 ditolak dan 

HA diterima yang artinya variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Berikut ini adalah hasil dari uji f pada penelitian ini: 

Tabel 8. Hasil Uji F 

F hitung  F tabel  Nilai Sig. 

8,823 2,244 0,000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik F diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya nilai 

signifikansi dalam uji F telah terpenuhi. Kemudian untuk 
perbandingan antara f hitung dengan f tabel diketahui 

bahwa nilai f hitung sebesar 8,823 > nilai f tabel sebesar 

2,244 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

HA diterima. Hal tersebut mempunyai arti bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 
 

Uji Statistik t 

Uji stastistik t atau parsial merupakan pengujian 

untuk mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dasar untuk 

mengambil keputusan dalam uji t yaitu dengan melihat 

nilai signifikansi pada masing-masing variabel 

independen dimana apabila nilainya < 0,05 maka variabel 

tersebut dikatakan memiliki pengaruh. Selain itu, dapat 

juga dengan cara membandingkan antara nilai t hitung 
dengan nilai t tabel. Apabila nilai t hitung > t tabel maka 

suatu variabel independen tersebut memiliki pengaruh 

positif terhadap variabel dependen. Hasil nilai 

signifikansi dan nilai t hitung dalam pengujian t ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Hipotesis B t Sig. Hasil 

H1 = Persepsi 

bidang 

perpajakan 
berpengaruh 

positif 

terhadap minat 

berkarir di 

bidang 

perpajakan 

 

0,112 2,420 0,016 H1 

diterima 

H2 = Motivasi 

karir 

berpengaruh 

positif 

terhadap minat 

berkarir di 

0,118 2,051 0,041 H2 

diterima 

Hipotesis B t Sig. Hasil 

bidang 

perpajakan 

H3= 

Penghargaan 

finansial 

berpengaruh 

positif 

terhadap minat 
berkarir di 

bidang 

perpajakan 

-0,005 -

0,112 

0,911 H3 

ditolak 

H4= 

Pengetahuan 

pajak 

berpengaruh 

positif 

terhadap minat 

berkarir di 

bidang 

perpajakan 

-0,047 -

0,977 

0,329 H4 

ditolak 

H5= 

Kepercayaan 
diri 

berpengaruh 

positif 

terhadap minat 

berkarir di 

bidang 

perpajakan 

0,225 5,104 0,000 H5 

diterima 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024. 
 

4. Pembahasan 

Pengaruh Persepsi Bidang Perpajakan terhadap 

Minat Berkarir di Bidang Perpajakan 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, persepsi 

bidang perpajakan berpengaruh positif terhadap minat 

berkarir di bidang perpajakan. Hal ini dibuktikan pada uji 

t dari hasil nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 dan 
nilai t hitung diperoleh nilai sebesar 2,420 > dari nilai t 

tabel yaitu 1,968.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of 

planned behavior dimana persepsi menjadi salah satu 

faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap minat 

berkarir pada mahasiswa dimana persepsi yang positif 

akan mendorong terbentuknya minat. Apabila 

mahasiswa sudah memiliki persepsi yang positif 

mengenai pajak maka hal tersebut dapat mendorong 

peminatan untuk berkarir di bidang perpajakan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

dari [23] dan [3] yang menyatakan bahwa persepsi 

bidang perpajakan berpengaruh positif terhadap minat 

berkarir di bidang perpajakan. 

 

Pengaruh Motivasi Karir terhadap Minat Berkarir di 

Bidang Perpajakan 
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Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, motivasi 

karir berpengaruh positif terhadap minat berkarir di 

bidang perpajakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengujian t dari nilai signifikansi sebesar 0,041 < 0,05 

dan nilai t hitung sebesar 2,051 > dari nilai t tabel yaitu 

1,968. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of 

planned behavior dimana pada teori ini motivasi karir 

termasuk dalam subjective norm yang diartikan bahwa 

motivasi seseorang ini dipengaruhi oleh hal-hal yang 
terjadi di lingkungan sekitar orang tersebut. Selain itu, 

hal ini juga didukung oleh expectancy theory aspek 

harapan hasil dimana merupakan cara pandang seseorang 

secara subjektif yang percaya bahwa setiap perilaku yang 

telah dilakukannya akan diikuti suatu hasil tertentu.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian  [3], [15] 

dan [24] yang memperoleh hasil bahwa motivasi karir 

berpengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang 

perpajakan. 

 
Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Minat 

Berkarir di Bidang Perpajakan 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, 

penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap minat 

berkarir di bidang perpajakan. Hal tersebut dilihat dari 

hasil uji t pada nilai signifikansi yaitu sebesar 0,911 > 

0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,112 < dari nilai t tabel 

sebesar 1,968. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan theory 

of planned behavior dimana penghargaan finansial 

termasuk dalam subjective norm yang diartikan sebagai 

tekanan sosial yang dapat memberikan pengaruh pada 

suatu perilaku. Dari hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa ketika mahasiswa menilai suatu karir 

atau jabatan tertentu tidak berdasarkan pada penghargaan 

finansial. Mahasiswa cenderung berkeinginan menekuni 

suatu bidang pekerjaan berdasarkan keahlian yang 

mereka miliki dibandingkan dengan mencari imbalan 

atau gaji yang besar saja [18]. Mahasiswa juga memiliki 
anggapan bahwa karir di perpajakan bukanlah satu-
satunya karir yang memberikan gaji awal yang tinggi 

dengan kenaikan gaji yang cepat [25]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh [25], [18] dan [26] yang 

menunjukkan hasil jika penghargaan finansial tidak 

berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang 

perpajakan karena penghargaan finansial tidak menjadi 

pembeda secara signifikan dalam peminatan karir 

mahasiswa.  

 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Minat 

Berkarir di Bidang Perpajakan 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis, 

pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap minat 

berkarir di bidang perpajakan. Hal ini terbukti dari hasil 

uji t dari nilai signifikansi sebesar 0,329 > 0,05 dan nilai 

t hitung sebesar -0,977 < dari nilai t tabel sebesar 1,968.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan theory 

of planned behavior dimana dalam teori ini pengetahuan 

pajak termasuk dalam aspek kontrol persepsi perilaku. 

Mahasiswa cenderung tidak mementingkan pengetahuan 

pajak mereka dikarenakan mereka merasa apa yang telah 

mereka pelajari di kampus hanya membahas teori secara 

umum tanpa mempelajari pajak lebih lanjut. Sehingga 

pengetahuan pajak yang dimiliki mahasiswa akuntansi 

tidak memberikan jaminan bagi mahasiswa untuk tertarik 

dan berminat berkarir di bidang perpajakan. Selain itu, 

perpajakan di Indonesia saat ini juga telah beralih ke 

sistem. Oleh karena itu,  pengetahuan tentang pajak 

secara keseluruhan kurang memberikan pengaruh 
terhadap peminatan karir [3].   

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian [3],  [9] 

dan [1] yang membuktikan bahwa pengetahuan pajak 

tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang 

perpajakan. 

 

Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Minat 

Berkarir di Bidang Perpajakan 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis, 

kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap minat 

berkarir di bidang perpajakan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengujian t dari nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,104 > dari nilai t tabel 

yaitu 1,968. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan expectancy 

theory dimana pada teori ini termasuk ke dalam aspek 

harapan usaha. Jika seseorang cenderung tertarik dan 

berharap untuk mencapai hasil yang sesuai dengan 

tujuannya, mereka harus memiliki keyakinan pada diri 

mereka sendiri bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas 

dan melewati hambatan yang menghalanginya untuk 

mencapai tujuannya. Salah satu aspek yang mendorong 

dalam peminatan mahasiswa untuk berkarir pada bidang 
perpajakan adalah kepercayaan diri. Semakin tinggi 

kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa, semakin 

tinggi pula minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di 

bidang perpajakan setelah lulus kuliah. Kepercayaan diri 

yang dimaksud adalah keyakinan atas kemampuan, 

keahlian dan keterampilan dalam bidang perpajakan. 

[27]. 

Hal ini didukung oleh penelitian [27] dan [28] 

yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di 

bidang perpajakan. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi bidang perpajakan, motivasi karir, dan 

kepercayaan diri memiliki pengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang 
perpajakan, sedangkan penghargaan finansial dan 

pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh terhadap 

minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang 

perpajakan. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka 

terdapat beberapa saran dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya demi menyempurnakan kekurangan yang ada 
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dalam penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi minat 

berkarir di bidang perpajakan agar nilai Adjusted R 

Square dapat meningkat sehingga model penelitian 

menjadi lebih baik. Penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel independen pertimbangan pasar 

kerja. Alasan penambahan variabel tersebut adalah 

karena pertimbangan pasar kerja dapat digunakan 

mahasiswa dalam mempertimbangkan sebuah pekerjaan. 

Di mana dengan melakukan pertimbangan pasar kerja ini 
mahasiswa lebih mudah dalam memilih sebuah pekerjaan 

dan  mampu dalam menghadapi berbagai hambatan yang 

mungkin akan terjadi. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menyebarkan kuesioner secara langsung dan 

menjelaskan sedikit terkait variabel penelitian sehingga 

responden dapat menanyakan tentang hal-hal yang tidak 

diketahui dan dapat memahami maksud dari masing-

masing  pernyataan dalam kuesioner. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat melengkapi metode penelitian dengan 

pengumpulan data yang tidak hanya dengan 
menggunakan kuesioner saja, tetapi dapat juga melalui 

wawancara langsung kepada seluruh responden yang 

menjadi fokus penelitian agar dapat mengetahui 

kejujuran dan keseriusan responden dalam menjawab 

pernyataan, sehingga informasi yang didapat lebih akurat 

dan memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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